
 
 

 

PT Multistrada Arah Sarana Tbk 
(“MASA” atau “Perseroan”) 

 
Berkedudukan di Bekasi, Indonesia 

 
Kegiatan Usaha 
Manufaktur Ban 

 
Kantor Pusat  

Jl. Raya Lemahabang Km. 58,3, Desa Karangsari, Cikarang Timur, Bekasi, 17550 
 
 

APABILA ANDA MENGALAMI KESULITAN UNTUK MEMAHAMI INFORMASI YANG 
TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI, ANDA DIANJURKAN UNTUK 
BERKONSULTASI DENGAN PERANTARA PEDAGANG EFEK, MANAJER INVESTASI, 
PENASIHAT HUKUM, AKUNTAN PUBLIK ATAU PENASIHAT PROFESIONAL LAINNYA. 

 
DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS PERSEROAN, BAIK SECARA SENDIRI-SENDIRI MAUPUN 
BERSAMA-SAMA, BERTANGGUNG JAWAB PENUH ATAS KELENGKAPAN DAN KEBENARAN 
SELURUH INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL YANG TERMUAT DI DALAM KETERBUKAAN 
INFORMASI INI DAN MENJELASKAN BAHWA INFORMASI YANG TERCANTUM DI DALAM 
KETERBUKAAN INFORMASI INI ADALAH BENAR DAN TIDAK ADA FAKTA MATERIAL YANG 
TIDAK DIUNGKAPKAN DI DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI YANG DAPAT 
MENYEBABKAN INFORMASI MATERIAL YANG TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN 
INFORMASI INI MENJADI TIDAK BENAR ATAU MENYESATKAN. 

 
 

Keterbukaan Informasi ini diterbitkan di Bekasi pada tanggal 21 Desember 2021 
  



 
 

 

DEFINISI 
 

BEI : Bursa Efek Indonesia 

MASA atau Perseroan : PT Multistrada Arah Sarana, Tbk 

CGEM : Compagnie Générale Des Établissements Michelin 

PT MI  PT Michelin Indonesia 

KJPP HMR : Kantor Jasa Penilai Publik Herman Meirizki dan Rekan 

Menkumham : Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

OJK : Otoritas Jasa Keuangan 

Undang-Undang Pasar 
Modal 

 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 

Peraturan OJK No. 
35/POJK.04/2020 

: Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 
35/POJK.04/2020 tentang Penilaian dan Penyajian Laporan Penilaian 
Bisnis di Pasar Modal 

Peraturan OJK No. 
42/POJK.04/2020 

: Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 
42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan 
Kepentingan 

Peraturan OJK No. 
17/POJK.04/2020 

: Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 
17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan 
Usaha 

Surat Edaran OJK No. 
17/SEOJK.04/2020 

: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 
17/SEOJK.04/2020 tentang Pedoman Penilaian dan Penyajian Laporan 
Penilaian Bisnis di Pasar Modal 

Rencana Transaksi 
Afiliasi 

: Transaksi akuisisi oleh Perseroan atas kepemilikan 99,92% saham PT MI 
yang dimiliki oleh CGEM, yang merupakan Afiliasi dari Perseroan. 

 
  



 
 

 

PENDAHULUAN 
 
Keterbukaan Informasi ini dibuat sehubungan dengan transaksi akuisisi oleh Perseroan atas saham-
saham pada PT MI yang dimiliki oleh CGEM yang telah dilakukan pada tanggal 17 Desember 2021. 
Transaksi akuisisi ini merupakan suatu Transaksi Afiliasi sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 
42/2020 karena transaksi ini dilakukan antara Perseroan dengan CGEM, yang merupakan Afiliasi dari 
Perseroan di mana CGEM merupakan pemegang saham pengendali dari Perseroan. 
 
Sehubungan dengan hal di atas, Keterbukaan Informasi dibuat dalam rangka pemenuhan ketentuan 
Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020, yang mewajibkan Perseroan untuk melakukan Keterbukaan 
Informasi sehubungan dengan adanya Rencana Transaksi Afiliasi. 
 
Rencana Transaksi Afiliasi bukan merupakan transaksi material sebagaimana didefinisikan dalam 
Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha.  
 
 
  



 
 

 

I. Uraian Mengenai Transaksi Afiliasi 
 
A. Umum 

 
Pada tanggal 17 Desember 2021, Perseroan telah melakukan akuisisi atas kepemilikan 
99,92% saham PT MI dari Afiliasinya, yakni CGEM yang merupakan pemegang saham 
pengendali dari Perseroan.  

 
Adapun di bawah ini merupakan keterangan singkat mengenai PT MI. 
 
PT MI merupakan perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum Republik Indonesia 
berdasarkan Akta No. 1 Tanggal 1 September 2010 sebagaimana telah disetujui oleh 
Menkumham dalam keputusannya No. AHU-49318.AH.01.01 Tanggal 20 Oktober 2010, yang 
mana Anggaran Dasar Perseroan terakhir diubah berdasarkan Akta No. 78 Tanggal 22 Juli 
2021. PT MI bergerak dalam kegiatan usaha Perdagangan Besar Suku Cadang dan Aksesoris 
Mobil. 
 
Susunan pemegang saham terkini PT MI (sebelum akuisisi) adalah sebagai berikut:  
 

 Compagnie Générale Des Établissements Michelin (CGEM): 1.299.000 saham (satu 
juta dua ratus sembilan puluh sembilan ribu), yang mewakili 99,92% dari seluruh 
modal ditempatkan dan disetor PT MI 

 Nitor S.A: 1.000 (seribu) saham, yang mewakili 0,08% dari seluruh modal ditempatkan 
dan disetor PT MI 
 

 
Susunan pemegang saham PT MI setelah diakuisisi oleh Perseroan adalah sebagai berikut: 
 

 MASA: 1.299.000 saham (satu juta dua ratus sembilan puluh sembilan ribu) saham, 
yang mewakili 99,92% dari seluruh modal ditempatkan dan disetor PT MI 

 Nitor S.A: 1.000 (seribu) saham, yang mewakili 0,08% dari seluruh modal ditempatkan 
dan disetor PT MI 

 
Berikut ini merupakan alur Transaksi Afiliasi dalam bentuk gambar: 

 

 
        
 
 
 
 
 



 
 

 

Komposisi Dewan Komisaris dan Direksi PT MI pada saat transaksi ini dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
 
Dewan Komisaris 
Komisaris   : Manuel Montana Esteve 
 
Direksi 
Presiden Direktur  : Steven Gommert Vette 
Direktur    : Ahmad Faiez Bin Mohamed Pisal 
Direktur    : Boey Pang Ho  
Direktur    : Kartika Candra Dwi Susanti 
 

B. Tanggal Transaksi Afiliasi 
 
Transaksi Afiliasi dilaksanakan dan menjadi efektif pada tanggal 17 Desember 2021. 
 

C. Obyek Transaksi 
 
Obyek Transaksi adalah saham-saham pada PT MI yang dimiliki oleh CGEM (Afiliasi 
Perseroan), sebanyak 1.299.000 (satu juta dua ratus sembilan puluh sembilan ribu) saham 
PT MI, dengan nilai nominal per saham Rp. 8.988,- , yang mewakili 99,92% (sembilan puluh 
sembilan koma sembilan puluh dua persen) dari modal yang ditempatkan dan disetor di PT 
MI, dengan total nilai nominal yang dimiliki oleh CGEM adalah sebesar Rp 11.675.412.000 
(sebelas miliar enam ratus tujuh puluh lima juta empat ratus dua belas ribu Rupiah). 
 

D. Harga Transaksi 
 
Berdasarkan Perjanjian, dengan mempertimbangkan hasil penilaian KJPP Herman Meirizki 
dan Rekan tanggal 17 Desember 2021, nilai dari Transaksi Afiliasi adalah USD 14.210.820,- 
(empat belas juta dua ratus sepuluh ribu delapan ratus dua puluh Dollar Amerika Serikat) atau 
setara dengan Rp. 206.000.046.720,- (dua ratus enam miliar empat puluh enam ribu tujuh 
ratus dua puluh Rupiah) dengan kurs tengah Bank Indonesia per 30 Juni 2021 sebesar Rp 
14.496. 
 

E. Pihak-Pihak Yang Melakukan Rencana Transaksi Afiliasi  
 

Pihak yang melakukan Transaksi Afiliasi adalah sebagai berikut:  
 
1. Perseroan 

 
Perseroan didirikan di Republik Indonesia pada tanggal 20 Juni 1988 dengan nama PT 
Oroban Perkasa dalam rangka Undang-Undang Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6 
Tahun 1968, yang diubah dengan Undang-Undang No. 12 Tahun 1970, berdasarkan 
Akta Notaris Lukman Kirana, S.H. No. 63. Akta pendirian disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-8932.HT.01.01-TH.88 
tanggal 20 September 1988, serta diumumkan dalam Berita Negara No. 41, Tambahan 
No. 1877 tanggal 22 Mei 1990.  
 



 
 

 

Sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan MASA adalah menjalankan usaha di bidang industri pembuatan ban untuk 
semua jenis kendaraan bermotor. Saat ini, bergerak dalam bidang industri pembuatan 
ban kendaraan bermotor. Hasil produksi Perusahaan dipasarkan di dalam dan di luar 
negeri, termasuk Timur Tengah, Eropa, Australia, Afrika, Asia, dan Amerika. 
 
Perseroan memiliki kantor pusat yang beralamat di Jalan Raya Lemahabang Km. 58,3, 
Desa Karangsari, Cikarang Timur, Bekasi, Jawa Barat. Perusahaan mulai beroperasi 
secara komersial pada bulan Agustus 1995. Dalam Rencana Transaksi Afiliasi ini, 
Perseroan bertindak sebagai pihak pembeli.  

 
Susunan Pemegang Saham Perseroan berdasarkan Daftar Pemegang Saham 
Perseroan yang dikeluarkan oleh PT Raya Saham Registra per 30 November 2021 
adalah sebagai berikut:  
 

Pemegang Saham 
Jumlah Saham Persentase 

Kepemilikan 
(%) 

Jumlah 
(Rp) 

Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 

CGEM 9.149.766.702 99,64% 136.846.648 
Masyarakat 33.180.243 0,36% 496.254 
Total 9.182.946.945 100,00% 137.342.902 

 
Komposisi Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan yang terkini adalah sebagai berikut: 

 
Dewan Komisaris 
Presiden Komisaris : Chan Hock Sen 
Komisaris Independen : Bonie Guido 
Komisaris Independen : Andy Kelana 
Komisaris Independen : Budi Yoseph Siregar 
Komisaris   : Pieter Tanuri 
Komisaris   : Eric Passkoff 
 
Direksi 
Presiden Direktur  : Steven Gommert Vette 
Direktur   : Kevin David Grant 
Direktur   : Boey Pang Ho 
 

2. CGEM 
 

CGEM merupakan suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum negara Prancis 
dan berkantor pusat di 23 Place Des Carmes-Dechaux Cedex 9 Clermont Ferrand, 
63040 France. CGEM adalah perusahaan yang telah tercatat di bursa efek Euronext 
Paris. CGEM dan anak-anak perusahaannya bergerak di bidang usaha industri ban 
otomotif. Dalam Rencana Transaksi Afiliasi ini, Perseroan bertindak sebagai pihak 
penjual.  

 
 
 
 



 
 

 

Di bawah ini merupakan susunan pengurus dari CGEM 
 
Supervisory Board 
Ketua  : Michael Rollier 
Anggota  : Patrick de La Chevardiere 
Anggota  : Anne-Sophie de la Bigne 
Anggota  : Thierry Le Henaff 
Anggota  : Barbara Dalibard 
Anggota  : Jean-Christophe Laourde 
Anggota  : Monique F. Leroux 
Anggota  : Jean-Pierre Duprieu 
Anggota  : Aruna Jayanthi 
Anggota  : Delphine Roussy 
Anggota  : Jean-Michel Severino 
 
Board of Directors 
Chief Executive Officer : Florent Menegaux 
General Manager  : Yves Chapot 
Executive Vice President : Sonia Artinian-Fredou 
Executive Vice President : Benedicte De Bonnechose 
Executive Vice President : Lorraine Frega 
Executive Vice President : Adeline Challon-Kemoun 
Executive Vice President : Scott Clark 
Executive Vice President : Jean-Christophe Guerin 
Executive Vice President : Serge Lafon 
Executive Vice President : Jean-Claude Pats 
Executive Vice President : Eric Philippe Vinesse 

 
F. Hubungan Antara Pihak-Pihak Yang Melakukan Transaksi 

 
 Hubungan antara pihak-pihak yang melakukan Rencana Transaksi Afiliasi yakni Perseroan 

dan CGEM adalah hubungan berdasarkan kepemilikan saham di mana CGEM (penjual dari 
saham-saham pada PT MI) merupakan pemegang saham pengendali (induk) dari Perseroan, 
yang memiliki 99,64% (Sembilan puluh sembilan koma enam puluh empat persen) saham 
pada Perseroan.  

 
II. Ringkasan Laporan Penilai  

 
Untuk memastikan kewajaran dari Rencana Transaksi Afiliasi, Perseroan telah meminta Penilai 
Independen yang terdaftar di OJK, yaitu KJPP HMR yang bertugas melakukan Penilaian Saham 
99,92% saham PT Michelin Indonesia sesuai dengan Surat Perjanjian Kerja No. 017/SPK/KJPP-
HMR/B/X/2021 tanggal 6 Oktober 2021 beserta addendum perubahan No. 013/ADD/KJPP-
HMR/B/XII/2021 tanggal 3 Desember 2021. 

Identitas Pemberi Tugas dan Pengguna Laporan 
Nama  : PT Multistrada Arah Sarana, Tbk 
Bidang Usaha : Manufaktur Ban 
Alamat  : Jl. Raya Lemahabang Km. 58,3, Desa Karangsari, Cikarang Timur, Bekasi, 

  17550 



 
 

 

Telepon  : (+62 21) 891-40-333 
Faksimili  : (+62 21) 891-40-851 
Email  : corporate-secretary@multistrada.co.id 
 
Objek Penilaian 
Objek penilaian adalah kepemilikan 99,92% saham PT MI. 
 
Maksud dan Tujuan Penilaian 
Maksud penilaian ini adalah mendapatkan opini nilai pasar kepemilikan 99,92% saham PT MI 
untuk tujuan transaksi jual beli. 
 
Asumsi dan Kondisi Pembatas 
1. Laporan penilaian yang dihasilkan oleh Penilai Bisnis bersifat non-disclaimer opinion; 
2. Penilai Bisnis telah melakukan penelahaan atas dokumen yang digunakan dalam proses 

penilaian; 
3. Data dan informasi yang Penilai Bisnis peroleh berasal dari sumber yang dapat dipercaya 

keakuratannya; 
4. Penilaian menggunakan proyeksi keuangan yang telah disesuaikan yang mencerminkan 

kewajaran proyeksi keuangan yang dibuat oleh manajemen dengan kemampuan 
pencapaiannya (fiduciary duty); 

5. Penilai Bisnis bertanggung jawab atas pelaksanaan penilaian dan kewajaran proyeksi 
keuangan yang telah disesuaikan; 

6. Laporan penilaian bisnis yang terbuka untuk publik, kecuali terdapat informasi yang bersifat 
rahasia yang dapat mempengaruhi operasional Perusahaan; 

7. Penilai Bisnis bertanggung jawab atas laporan penilaian dan kesimpulan nilai; 
8. Penilai Bisnis telah memperoleh informasi atas status hukum objek penilaian dari pemberi 

tugas; 
9. Penilai Bisnis mengasumsikan bahwa setelah tanggal diterbitkannya laporan penilaian tidak 

terjadi perubahan apapun yang berpengaruh secara material terhadap hasil penilaian; 
10. Laporan penilaian disusun berdasarkan kondisi bisnis, perekonomian, dan peraturan-

peraturan yang secara umum berlaku pada tanggal penilaian, sehingga apabila terjadi 
perubahan yang signifikan setelah tanggal penilaian maka hasil penilaian akan mengalami 
perubahan; 

11. Penilai Bisnis tidak melakukan due diligence atas aspek perpajakan dan aspek hukum PT 
Michelin Indonesia; 

12. Penilaian berlaku terbatas pada tanggal penilaian yang tertera di dalam laporan. Penilai tidak 
bertanggung jawab atas perubahan nilai yang disebabkan oleh perubahan-perubahan yang 
terjadi setelah tanggal penilaian; 

13. Penilaian termasuk pendekatan dan metode-metode yang digunakan memiliki batasan yaitu 
terpenuhinya asumsi-asumsi yang mendasari dalam penilaian. 

 
Pendekatan dan Metode Penilaian 
Penilaian 99,92% saham PT MI menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan pendapatan 
dengan metode yang digunakan adalah diskonto arus kas dan pendekatan pasar dengan metode 
pembanding perusahaan tercatat di Bursa Efek. 
 
Kesimpulan Nilai 
Nilai pasar kepemilikan 99,92% saham PT MI per 30 Juni 2021 adalah sebesar Rp. 
217.650.000.000.,- (dua ratus tujuh belas miliar enam ratus lima puluh juta Rupiah). 



 
 

 

 
III. Penjelasan, Pertimbangan, dan Alasan Dilakukannya Transaksi Afiliasi Dibandingkan 

Dengan Apabila Dilakukan Transaksi Lain Yang Sejenis Yang Tidak Dilakukan Dengan 
Pihak Afiliasi 
 
Transaksi ini merupakan bagian dari strategi group untuk menyederhanakan struktur perusahaan 
kepemilikan grup di Indonesia dengan memberikan peluang untuk MASA untuk terus 
meningkatkan kinerjanya. Salah satunya adalah dengan melakukan pengembangan usaha 
melalui PT Michelin Indonesia. MASA berencana untuk fokus melakukan penjualan dengan 
pangsa pasar yang berada di luar negeri sedangkan untuk penjualan dengan pangsa pasar di 
dalam negeri akan dilakukan MASA melalui PT Michelin Indonesia. 
 

IV. Ringkasan Laporan dan Pendapat Kewajaran Penilai Independen  
Untuk memastikan kewajaran dari Rencana Transaksi Afiliasi, Perseroan telah meminta Penilai 
Independen yang terdaftar di OJK, yaitu KJPP HMR yang bertugas melakukan Pendapat 
Kewajaran Rencana Transaksi Afiliasi sesuai dengan Surat Perjanjian Kerja No. 016/SPK/KJPP-
HMR/B/X/2021 tanggal 6 Oktober 2021 dan adendum No. 012/ADD/KJPP-HMR/B/XII/2021 
tanggal 3 Desember 2021. 
 
Penilai menyatakan tidak mempunyai benturan kepentingan atas pekerjaan pendapat kewajaran 
ini. 

 
A.  Maksud dan Tujuan Pendapat Kewajaran 
Laporan pendapat kewajaran dimaksudkan untuk memberikan pendapat kewajaran atas Rencana 
Transaksi Afiliasi akuisisi 99,92% saham PT Michelin Indonesia. 
 
Laporan pendapat kewajaran ini dipergunakan sebagai salah satu bahan dalam rangka 
keterbukaan informasi sebagaimana diatur dalam POJK NO. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi 
Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan. 

 
B. Asumsi dan Kondisi Pembatas 

 Laporan pendapat kewajaran yang dihasilkan oleh Penilai Bisnis bersifat non-disclaimer 
opinion; 

 Penilai Bisnis telah melakukan penelaahan atas dokumen yang digunakan dalam proses 
pendapat kewajaran; 

 Data dan informasi yang Penilai Bisnis peroleh berasal dari sumber yang dapat dipercaya 
keakuratannya; 

 Pendapat kewajaran menggunakan proyeksi keuangan yang telah disesuaikan yang 
mencerminkan kewajaran proyeksi keuangan yang dibuat oleh manajemen dengan 
kemampuan pencapaiannya (fiduciary duty); 

 Penilai Bisnis bertanggung jawab atas pelaksanaan pendapat kewajaran dan kewajaran 
proyeksi keuangan yang telah disesuaikan; 

 Penilai Bisnis bertanggung jawab atas laporan pendapat kewajaran dan opini atas laporan 
pendapat kewajaran; 

 Laporan pendapat kewajaran ini terbuka untuk publik, kecuali terdapat informasi yang bersifat 
rahasia yang dapat mempengaruhi operasional Perseroan; 

 Penilai Bisnis telah memperoleh informasi atas status hukum objek pendapat kewajaran dari 
pemberi tugas; 



 
 

 

 Penilai Bisnis mengasumsikan bahwa setelah tanggal diterbitkannya laporan pendapat 
kewajaran ini tidak terjadi perubahan apapun yang berpengaruh secara material terhadap 
Rencana Transaksi Afiliasi; 

 Laporan pendapat kewajaran disusun berdasarkan kondisi bisnis, perekonomian, dan 
peraturan-peraturan yang secara umum berlaku pada tanggal pendapat kewajaran, sehingga 
apabila terjadi perubahan yang signifikan setelah tanggal pendapat kewajaran maka hasil 
pendapat kewajaran akan mengalami perubahan; 

 Penilai Bisnis tidak melakukan due diligence terhadap aspek perpajakan dan aspek hukum 
Perseroan; 

 Pendapat kewajaran termasuk analisis yang digunakan memiliki batasan yaitu terpenuhinya 
asumsi-asumsi yang mendasari dalam pendapat kewajaran; 

 Dalam melakukan analisis, Penilai Bisnis bergantung pada data-data dari pihak MASA baik 
dari data keuangan, legalitas, informasi dalam draft perjanjian terkait Rencana Transaksi 
Afiliasi, dan sebagainya; 

 Pendapat kewajaran ini disusun berdasarkan kondisi pasar dan perekonomian, kondisi umum 
bisnis dan keuangan, serta peraturan-peraturan Pemerintah pada tanggal pendapat 
kewajaran ini; 

 Pendapat kewajaran ini harus dipandang sebagai satu kesatuan. Penggunaan sebagian dari 
analisis dan informasi, tanpa mempertimbangkan isi pendapat kewajaran ini secara 
keseluruhan dapat menyebabkan pandangan yang menyesatkan atas proses yang mendasari 
pendapat kewajaran ini; 

 Dalam melakukan analisis terhadap industri terkait dengan kegiatan usaha Perseroan, kami 
telah menggunakan data dari sumber-sumber eksternal yang menurut pertimbangan kami 
dapat dipercaya; 

 Data keuangan historis Perseroan kami peroleh dari laporan keuangan yang telah diaudit oleh 
Akuntan Publik Independen yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, oleh karena itu kami 
tidak melakukan konfirmasi dan verifikasi atas kebenaran data yang disajikan pada laporan 
keuangan tersebut; 

 Pekerjaan ini tidak dapat ditafsirkan atau dimaksudkan sebagai suatu penelaahan audit atau 
pelaksanaan prosedur-prosedur tertentu dan juga tidak dimaksudkan untuk mengungkapkan 
kelemahan dalam pengendalian internal, kesalahan, atau penyimpangan dalam laporan 
keuangan, dan/atau pelanggaran hukum. 

 
C. Pendekatan dan Prosedur Pekerjaan 
Dalam menganalisis kewajaran Rencana Transaksi Afiliasil, Penilai melakukan prosedur analisis 
sebagai berikut: 
1. Analisis transaksi 

Analisis transaksi dilakukan dengan melakukan identifikasi atas hubungan pihak-pihak yang 
bertransaksi, materialitas atas transaksi, perjanjian dan persyaratan yang disepakati dalam 
transaksi, para pihak, objek perjanjian, harga transaksi, cara pembayaran, penilaian atas risiko 
dan manfaat dari transaksi, manfaat transaksi dan risiko transaksi.  

 
2. Analisis kualitatif dan kuantitatif 

Analisis kewajaran dengan mempertimbangkan kondisi industri bidang usaha Perseroan, 
alasan dilakukannya Rencana Transaksi Afiliasi, keuntungan dan kerugian dari dilakukannya 
Rencana Transaksi Afiliasi terhadap prospek operasional Perseroan. Rencana Transaksi 
Afiliasi dikategorikan wajar apabila dapat meningkatkan pendapatan dan laba Perseroan. 
Rencana Transaksi Afiliasi memberikan dampak positif terhadap operasional Perseroan 
dengan peningkatan penjualan.   



 
 

 

 
3. Analisis atas kewajaran harga transaksi 

Analisis atas kewajaran harga transaksi dengan membandingkan antara harga Rencana 
Transaksi Afiliasi akuisisi 99,92% saham PT Michelin Indonesia dengan nilai pasar 99,92% 
saham PT Michelin Indonesia. Transaksi dikategorikan wajar apabila harga Rencana Transaksi 
Afiliasi tersebut diantara batas bawah dan batas atas sebesar 7,5% dari kisaran nilai pasar 
berdasarkan hasil Laporan dari Penilai Publik bidang bisnis KJPP Herman Meirizki dan Rekan 
No. 00030/2.0120-01/BS/04/0364/1/XII/2021 tanggal 14 Desember 2021 dan tidak merugikan 
Perseroan maupun Pemegang Saham. 

 
D. Kesimpulan dan Pendapat Kewajaran atas Rencana Transaksi Afiliasi 

Berdasarkan analisis yang kami lakukan terhadap kewajaran Rencana Transaksi Afiliasi yang 
meliputi analisis transaksi, analisis kualitatif, analisis kuantitatif, analisis kewajaran harga 
transaksi, dan analisis atas faktor-faktor lain yang relevan, Penilai berpendapat bahwa 
Rencana Transaksi Afiliasi akuisisi 99,92% saham PT Michelin Indonesia sebesar USD 
14.210.820 (empat belas juta dua ratus sepuluh ribu delapan ratus dua puluh Dollar Amerika 
Serikat) atau ekuivalen Rp 206.000.046.720 (dua ratus enam miliar empat puluh enam ribu 
tujuh ratus dua puluh Rupiah) per tanggal 30 Juni 2021 adalah Wajar. 
 

 
V. Pernyataan Direksi dan Dewan Komisaris 
 

1. Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan menyatakan bahwa, setelah melakukan pemeriksaan 
yang wajar dan sepanjang pengetahuan serta keyakinan mereka; 
 
(i) Rencana Transaksi Afiliasi tidak mengandung Benturan Kepentingan sebagaimana diatur 

dalam Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 dan  
 

(ii) semua informasi material telah diungkapkan dalam Keterbukaan Informasi ini dan 
informasi tersebut tidak menyesatkan. 

 
2. Lebih lanjut, Direksi Perseroan juga menyatakan bahwa Transaksi Afiliasi telah melalui 

prosedur yang memadai untuk memastikan bahwa Transaksi Afiliasi dilakukan sesuai dengan 
praktik bisnis yang berlaku umum sebagaimana disyaratkan dalam Pasal 3 Peraturan OJK No. 
42/POJK.04/2020. 

 
VI. Informasi Tambahan 

 
Apabila Para Pemegang Saham memerlukan informasi lebih lanjut, dapat menghubungi 
Perseroan dengan alamat: 
 

PT Multistrada Arah Sarana Tbk 
Jl. Raya Lemahabang Km. 58,3, Desa Karangsari, 

Cikarang Timur, Bekasi, 17550 
Email : corporate-secretary@multistrada.co.id 
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